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ABSTRAK  

ALWI AHMAD ISMAIL, 1202020013, 2024. “Aktivitas Siswa Mengikuti 

Kegiatan Ekstrakurikuler BTQ Hubungannya dengan Akhlak Mereka” (Penelitian 

pada Siswa di SMP Triyasa Kota Bandung). 

Dalam kenyataan sehari-hari, menunjukkan bahwa akhlak siswa yang kurang 

baik sebagian besar disebabkan karena kurangnya pengamalan terhadap isi 

kandungan Al-Qur’an. Maka dari itu, kegiatan ekstrakurikuler BTQ diadakan 

dengan tujuan untuk merningkatkan keterampilan membaca dan menulis Al-Qur’an 

serta akhlak siswa mernjadi sermakin baik.  

Tujuan penelitian ini antara lain untuk mengetahui: 1)  realitas aktivitas siswa 

dalam kegiatan ekstrakurikuler BTQ, 2) akhlak siswa di SMP Triyasa Kota 

Bandung, dan 3) hubungan antara aktivitas siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 

BTQ dengan akhlak siswa di SMP Triyasa Kota Bandung.  

Banyak faktor yang mempengaruhi akhlak siswa, salah satu di antaranya 

adalah kegiatan ekstrakurikuler yang siswa pilih, dalam hal ini adalah 

ekstrakurikuler BTQ. Jika aktivitas siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTQ 

berjalan dengan baik dan maksimal, maka dimungkinkan dapat mempengaruhi 

akhlak siswa. Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Ha: 

rxy ≠ 0 = Adanya hubungan yang positif antara kegiatan ekstrakurikuler baca tulis 

Al-Qur’an dengan akhlak siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTQ di 

SMP Triyasa Kota Bandung.  

Pendekatan penelitian yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah 

pendekatan kuantitatif. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode assosiatif korelasional.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) aktivitas siswa mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler BTQ di SMP Triyasa Kota Bandung termasuk pada kategori tinggi 

dengan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 3,84, 2) akhlak siswa di SMP Triyasa 

Kota Bandung termasuk pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata yang diperoleh 

adalah 4,36, dan 3) hubungan antara aktivitas siswa mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler BTQ dengan akhlak mereka di SMP Triyasa Kota Bandung positif 

dan signifikan. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji korelasi product moment 

dengan diperoleh nilai rhitung sebesar 0,418 dengan interpretasi cukup kuat. 

Diperoleh pula nilai rhitung (0,418)  > rtabel (0,361) sehingga hipotesis (Ha) diterima, 

yang berarti aktivitas siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTQ memiliki 

kontribusi sebesar 41,8% terhadap akhlak siswa dan sisanya 58,2% dipengaruhi 

oleh variabel lain selain variabel pada penelitian ini.  
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